BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Unsur yang paling utama dalam puﬁw.la.n kepuasan kinerja anggota dalam
organisasi adalah d::-n,g;aﬂ ‘mdanya pgmﬁm mmﬂ:hkl kualitas, produktifitas, serta
memiliki etos kerja yang tinggl, serta mampii memberikan kontribusi secara optimal
kepada bnwlhmm orgnnisasi. Setiap orzanisasi, baik ‘purﬂ]u:m ataupun instansi
peme.mnlb, ubagm anggota OIZATHSAS) pasti mmﬂ:ﬁm dan tufuan tersebut salah
satunya adalab keplmsan hﬁ! vang diharapkan dapat Hhhﬂcapﬁ.l dengan adanya
tuntutan tersebut, maka dlp{-rlukan adanya secrang pemimpin yang mampu dafam
memimpin bawehonnya. Kepemimpinan yang dilakukan oleh seorang pimpinan
bertujuan untuk menggerakan pegawai sehingga kepuasan kerja peguwai dapat terpenuhi
dengan baik.

Pimpinan berperan dalam membentuk kondisi dan situasi kerja vang nvaman dan
liﬁ:up.is.mi motivasi dalam menmakotnyva kerja peg.lmﬂ. Bila hal Mbul berhasil
dll:].h:mhn. maka pegawai akan berusaha untuk bakm.whjﬁ: mmnﬂun dan penuh
tanggungjawab dalam mencapai tujusn organisasi. Pemimpin udahh seseorang yang
memmm dan kepemimpinannys untuk mengarahkan orang lain serta
awah atas pekerjaan orang tersehut dalam mencupai suatu tujuan. Kepuasan

kerja merupnk:m sifat lposltli'j tenagn kﬂ]a M pekerjaanya, vang limbul
berdasarkan penilaian terhadap situasy keﬁa{ﬂaﬂpm .'lﬂll ). Penilaian tersebut dapat
dilakukan terhadap salah satu pekerjaanya, penilaian dilakukan sebagai rasa menghargai
dalam mencapai salah sstu nilai-nilai penting dalam pekerjaan. Kepuasan kerjn adalah

cara individu merasakan pekerjanya yang dihasilkan dani sikap individu tersebut terhadap
berbagai aspek yang terkandung dalam pekerjaan (Suwarno, 201 1)



Kepuasan kerja adalah derajal positif atau negatifnya perasnan seseorang
mengenal berbagal segi lugas-tugas pekerjaan. tempat kerja dan hubungan dengan
sesama  pekerja (Wibowo, 2011) Kepuasan kerja juga merupakan cara individu
merasakan pekerjaan yang dihasilkan dan sikap individu tersebut terhadap berbagai
aspek yang terkandung dalam pekerjaan. Sesungguhnya kepuasan kerja pegawai dalam
organisasi dapat membenkan manfaat, khususnya untuk pimpinan organisasi. Pimpinan
dupat memperoleh informasi berupa kumpulan perassan, harapan, dan kepuoasan kerja
pegawai yang bersifal dinamik (cepat hﬂﬁhh}ﬁagm langkah awal pimpinan untuk
mengambil keputusan dalam menangani berbagai masalah kepegawaian yang ada dalam

Organisasi.

Terkait hal diatas, salsh satu faktor pendorong kepuasan kerja pegawai adalah
komunikasi yang berlangsung dengan baik dan cﬂﬁl’. karena kﬂmumku;l merupakan
iandqm dnsar dari semps interaksi vang berlang=ung dhm manusia. Komunikas:

merupakan Wuh:m utama didalam kehidupan manusia untuk saling bertukar pesan
iy ||lﬁt|mﬂ.._K&rcn.J dengan tanpa adonya komunikasi, interakst dinntara manusia tidak
mungkin ferjadi, baik itu secara perorangsn, kelompok, maupun crganisasi. Hal ini
disebabkan sebagai manosia sangst memeriukan kehidupan bersosinl atau kehidupan
bermasyarakat, dan scbagian besar interaksi manusis Bérlangsung dslam situasi
interpersonal. Mendefinisikan komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-
orang secarn latap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya mcnmghlp reabsi orang
lain secara hum hfk secara verhal ataupun nmuth Komimikasi antar pribadi
sangat patensial untuk mempengarhi atan membujuk orang lain (Mulyana, 2014).

E&hﬂgm komunikasi vang paling lengkap dan paling sempurny, komunikasi antar
pribadi berperan penting hingga mm ulm munusia masith memiliki emosi,
Kenyataannya komunikasi tatap muka ini membuat manusia merasa lebih akrab dengan
sesamanya, berbeda dengan kemunikasi lewat media massa seperti surat kabar dan
televisi atau lewat teknologi komunikasi tercanpgih sekalipun seperti telepon genggam,
E-mail, atau telekonferensi. yang membuat manusia merasa terasing. Komunikasi
interpersonal dan seorang pimpinan sangal perfu dilakukan sebagni  pendukung
kelancaran komunikasi didalam organisasi.  Sistem dan  hubungan  komunikasi
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interpersonal pimpinan yang batk dapat meminimalisir terjadinya kesenjangan diberbagm
pihak dalam organisasi sertas dapat pula meminimalisir rasa saling tidak percaya atau
saling kecurigaan didalam lingkungan kerja yong berdampak terhadap kepuasan kerja
yang rendoh. Komunikasi vang baik merupakan mediator dalam proses kerjasama dan
transformasi informasi dalam mendukung kemajuan organisasi,

Demikian halnya dengan Koperasi Syariah 212 Kota Bogor yang memiliki
banyak pegawai vang menjalankan tugss Sesusi dengan bidang kerjanya.  Agar
komunikasi vang dilakukan: dapat bﬂmdﬂ@m efelktif, maka diperlukan suatu
bentuk komunikasi yang dapat berjalan dengan baik digetiap pihak yang terlibat di
dalamnya. Komunikasi ymglﬁrhnm dalam organisasi memiliki hubungan kaitannya
eral dengan fujuan d.lhm pmnq:hhn target ulm;ﬂﬂ sertal h:ptlasa.n kerjo. Pada
Kopemst Syarish 212 Kota Bogor, pimpinan selaju bernteraksi dengan pimpinan dan
pezawm lnn. Sikap pimpﬂmn vang selalu mengedepankan lehmgm.u dan saling
tolong menolong mempunysi pengarub yang positif terhadap milsi-nilai budaya
Immunihﬁ mnterpersonal dan dupat meningkatkan komitmen ufgﬂmﬂuipu!mvm

Dﬂnpn_ berkomunikas: angpota yang ads dalam  orgamisasi akon saling
berinternksi, saling membagi informasi dun saling membantu dalamy menyelesaikan
maluhh memlt'.;t. Eests saling bertukar pikiran untuk menmgkatkan kerja dem tercapainya
keberhasilan progmm organisasi. karena untuk HM: tujuannys dan memenuhi
hebuw anggota didalam organisasi  tidak dlpd m!ngimrhrkun diri  dari
berhubungan dengan orang lain, Komunikasi yang terjalin pada Koperasi Syarish 212
Kota wa MMkekahmrwW siapapun. Dari hasil pra
survei yang dilakukan pada tanggal 29 November 2020 terhodap 10 orang pegawai
Koperasi Svariah 212 Km%%mm pilthan dari bebebrapa item
jawaban, diantaranya  adalah:  beban  kerja, Iingkﬁngnn kerjz, motivasi, gaya
kepemimpinan, komunikasi dan loyalitas, vang diindikasikan menjadi penyebab turunnya
kepuasan kerja pegawsi Koperasi Syariah 212 Kota Bogor.

Berdasarkan riset pra penelitian menunjukkan bahwa hasil terhadap 10 orang
responden pegawai Koperasi Syariah 212 Kota Bogor terdapat faktor yang menjadi

indikasi pemyebab permasalahan kurangnya kepuasan kerja pegawai. Faktor komunikasi
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menempati posisi pertama dengan jumlah yaitu sebanyak 6 dar 10 orang responden atau
60% dan diposisi kedua yaitu gaya kepemimpinan masing-masing dengan jumilah 3 orang
dari 10 orang responden atau 30%, selanjutnya pada posisi ketiga adalah beban kerja dan
motivasi sebanyak 2 dari 10 orang responden atan 20%. danm yang terakhir adalah
lingkungan kerja dan loyalitas pimpinan masing-masing sebanyak | dan 10 orang
responden atau 10%.

Fenomena di atas, memberikan gambaran bahwa komunikasi pimpinan dan gaya
kepemimpinan qumﬁ}mnh lef.-ﬂﬁh?m terindikasi terhadap turunnya tingkat
kepunsan kerja pﬁh Kﬂpﬂmﬂ?ﬂh 212 Kot Bogor. Para pegawai menyebutkan
bahwa komunikasi dan gaya kepemimpinan yang djln.hr.'.[can"pimpdmn kepada pegawa
masih sangat kurang dan perlu ditingkatkan terutama dalam hal kerjasama dalam
penyelesaian tugas yong diberikan kepada bawahan. Selsin ftupun komunikasi dan gaya
knpmmpmyﬂng dl_gulanl:an pimpinan masih terd:q.ﬂ'.w N

Fenomena lain yang ditemui penulis selama melakukan observasi pra survei
d:enguu m wawancara dengan bebernpa pegawal Koperasi ijidi 212 Koin
Bogor mumsm adanya interaksi diantara pimpinan dan pegawai yang masih
lrmg tﬂmmm kemudian masih kurangnya langgungjawab pegawai dalam
pengendalion interaksi internal sesama pegawai. selanjuinys kurang maksimalnya
dukmn. pimpinan dalam memberikan kebebasan MP@M dalam upaya
memberikan inisiatil atau ide dalam mensiasati setiap pekerjoan agar dapat lebih cepat
diselesaikan oleh pam pegawai. Berdasarkan keadaan fersebut dan melihat begitu
pentingnya komitmen pimpinan dalam melakukan komunikasi interpersonal dan gaya
kepmimpﬁ‘r:nn }rnng baik dan irfcllr;ti!' lenmnyu.jni.m m‘h&nkm pengarub terhadap
kepunsan kerja, maka wnuﬁmmmﬂhﬁmgﬁehm pada Koperasi Syariah
212 Kota Bogor dengan judul: “PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL DAN
GAYA KEPEMIMPINAN  TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN
KOPERASI SYARIAH 212 KOTA BOGOR™



Berdasarkan uraian tersebut di atas maka disusun rumusan masalah adalah:

I. Bagaimana pengoruh komunikasi interpersonal terhadap kepuasan kerja karyawan
Koperasi Syariah 212 Kota Bogor 7

2. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan Koperasi
Syariah 212 Kota Bogor ?

L. Secara Praktis
a) Penelitian ini dibarapkan dapat memberi pengetahuan kepada peneliti mengenai
pengaruh komunikasi interpersonal dan gaya kepemimpinan terhadap kepuasan

kerja pegawai di suatu instansi,



b) Bagi instansi terkait, hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan
pemikiran, masukan-masukan bagi pihak Koperasi Syariah 212 Kota Bogor
mengenai komunikasi interpersonal, gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja
pegawainya.

2. Secara Teoritis

C. Kepuasan Kerja
D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
F. Hipotesis Penelitian



BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
B. Tempat dan Waktu Penelitian
C. Populasi dan Sampel
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